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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah

Tanah as agregat dan mineral-m RNg padgtigkak terikat

secara kimig a lain. Tanah bersifat hetf pat mempunyai sifat-
kiehudkuran, bentuk
heike meter tanah yang
giientukdasdokan uji
bailamaeiah Korelasi

i peeediihulu (Das,

sifat yang bg fla jarak yang berbeda dj

komposisi Ki iran, sehingga setiap

berbeda-begia’ er-parameter tang

laboratoriu maupun berdas,

parametrik § psrkan hagl

1995). Secard atic < 3N0E abadimikut.
(D jalan, karemMm

‘ﬁ- Phannya kecil asalkan

/ Penur iy - \ b e beban.

’ / pada frofs e yesag tapat
/<’n=..m.=|-' PiNg tak padat.

I dinding petzatadm)

struktusfbawah tafahgdan lain-laipmkarena menghasilkeanae lateral

2. Merups rcrial yang baik untuk tana

yang kecil. Mudah dipadatkan dan merupakan material drainaségdéng
Tanah yang baik untuk timbunan, karena mempunyai kuat gesgtinggi.

ur dengan material kohes] an sebaga
eriar

bendu

dari kepadatan butiran yang biasanya dinyatakan dalam kerapkaf (Dr). Jika

tanah granuler dipakai sebagai bahan timbunan, kepadatamygsallan dalam
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persentase kepadahtau kepadatan relatif (Re). Tanah yang mewakili kondisi

lapangan, diuji di laboratorium untuk ditentukan berat volumeksimumnya

praktek, kerapkiaf dapat
gujiantrpenstandar (SPT)

dengan alat pengujih pemadatan tertentu.Da

ditentukan dari pgljian penetrasi, seperti ala

(Setiawan, 20

mengenai ignaaluler

kasakaan butiran,

Bentu uran butiran, Hal lain yang

adalah bent ran butirannya. Semaki

semakin be psernya. Di bawah peng h gesan panhg kecil

ding, sedang pada g besar pengaam ges
ga lain. Denikian j ol gradada gradasi
016).

g dalampadaluvial

mudah sekgl

akan memd4

semakin ba ar kuat gesern

Daya

Aya ber- \ : [ falam key gNg atau

kerikil

L

fonda Vg ‘ g@Poir. Pekerjaan
pemompaa -/-,u 3 4 / L heScebile ada legmiikil terletak
di bay < & 8 air ) KY Rat diturunkan

Bh pasuggan
Romptasipang

amun, jika tidak padat, nilardaya dukuagkian menjadi

dend L7 / pompa R

ler, mempunyai ™

merupa

sama sepertl KeTk

rendah oleh pérsyaratan besarnya peaurunan (Setiawan;2016).

2.1.2 T.anah K ohesif

T anah Konesif seperti lempung, lempung berianat, lempupgdeatau

butiran tanahnya_ie

- s o i il a 9 G
T
2. Bila basah be p

3. Menyusut bila kering dan mengembang bila basah.
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5. Berkurang kuat gesernya bila struktur tanahnya terganggu.

6. Berubah volumenya dengan bertambahnya waktu akibat rangkespo)(

pada beban g konstan.

7. Merupakay terial kedap air.

8. Materia jelek untuk tanah urug ka enghasilkan tekateaal
yang Y

9. Untu hn-pekerjaan tertentu, sif inah kiolgasg perlu

angka pot, gaeser,
ippan sifat kembang

ditent lah kadar air, berat vg

plas tensi, sensitivitas,

Sus

Berik ' : .2 yang menunjukkan
ikasi tanad

sifikal

Maks

,‘ 50

Maks Maks Maks Maks Maks Maks
15 28 10 85 35 35

Min 50

35

No. 2004

Sifat fraksi'yang
lolos.ayakan no. 40

Klasifikas Umu

nah lolos ayakan No. 200

Klasifikas A-1 A-2

Kelompok Ala Almgg 3 “Amdm A25 A26 A7




www.itk.ac.id

Tipe material yang Batu Pecah, Pasir Kerikil dan pasir yang berlanau atau
paling dominan kafikil, dan pasir  halus berlempung
Penilaian sebagai _ _ o
Baik sekali s ai baik

bahan tanah da

Tanah bd

Klasfikas U _
% atau kurang dari seluruh col |olos ayakan No. 200
A-7

A-7-5 A-7-6

Klasifika

A-4 A-5

Kelompo

Analisis aya
(% lolo
No.10

No. 40

No. 200 Min 36

ifat fraksi ya

ayakan no. ¥

paling 08
Penilaig
ba

Catatan :

Kelompok A_;7 dibagi atas A=¢-5 dan.A=7-6 bergantung._pada pddagisnya
(PL) '

Untuk PL > 30, kIaS|f|kaS|nya A-7-5;

www.itk.ac.id
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Tabel 2.2 Klasifiasi Tanah USCS

Divis utama Simbol Nama Umum KriteriaKlasfikas

Kerikil bergradasi baik
dan campuran kerikil-

pasir, sedikit atau Dqg,

054
Dy

(Deo)®
)10 x D60

sama sekali tidak

mengandung butiran

antaraldan3

halus

Kerikil bergradasi baik

dan campuran keriki

bk memenuhi kedua
riteria untuk GW

pasir, sedikit ata

sama sekali tid

Rgandung
‘ hal

raksi kasar tertahan saringan no.4

I)

Data®™ diagram

2 1 e _ -
= omoerg di - plastisitas
Al FLoura )
S . \ % IS maka
P2 pasir,lai
& double
—
2 simbol
2 Pasir bergradasi b3
= oL
g g dan campuran kerikil- 2 Deo
[ g ) o E § (oL — D_ >6

&h ' pasir, sedikit ataus 3" o 10

E A% sw R

5 IS sama'sekali tidak § o T = iL:)* antara 1 dan 3

7.0 — S

o o _ g ¢ D10X%:060

_F‘: g, mengandung butiran o % N

(&)
b ps halus =
c

Pasir bergradasi baik
campuran

www.itk.ac.id 11
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Pasir berlanau,

Batas-batas Batas-batas

o Atterberg di  Atterberg
SM campuran kerikil-

bawah garis berada di

pasir,lanau _
A atau Pl < 4 daerah arsir

dari

Roo0an butiran halus

Batas-batas  diagram

Pasir berlanau,

. jerberg di plastisitas
campuran kerikil-

ah garis maka
hu Pl >7  double

pasir,lanau

simbol

Lanau anorganik, pa

halus sekali, serb I ullb | o stisitas - Untuk

batuan, pasir ha asi kadar butiran halu

berlanau g andung dalam tanah
erlem , alus dan kasar Batas
rg yang tef{giasty dalam
batasa

an dua

pung orga

lempung berland .

organik dengan

plasistisitas rendah

X

V7

Lanawanorganik atat
10 20030 40 50 &0 70 X0

pasir halus diatomae, -
GC Batas Cair.(" =)
' lanau diatomae, lanat

air = 50%

elastis.

[anau anorgani

lempung berlanau Garis A: PI =0.73 (LL-20)

www.itk.ac.id 12
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organik dengan

plasistisitas tinggi

Peat (gambut) muck,

danual untuk identifikasi secara
ual dapat dilihat di ASTM
Pesignation D-2488

Tanah-tanah denga )
_ tanah-tanah lain
kandungan organi
o dengan kandungan
sangat tinggi o
organik tinggi

(Sumber Das,

22 Lere

Kelogd at terjadi pada setig

Igreng,t abélpat tanah

sendiri, ditajes pengaruh yang b cliEtanah, serta gaya

lain dari lua gsoran berbed engikisan. Karena

\ ikisan \ Aspangin, air atau es,
pac na gravitasi

erosi merupa
eristik h

\

C Lul’ yaiu I
At gaEN [ Q\ sahiet.

g yanys -l Rogatian atau

./ ah asli.

. fisaha untuk me

Pe 'y ereng/gadjan

¥ dengan kemiringan
tertentd’yang cukup aman dan ekonomis.

3. Lereng'timbunanefnbankment), umumnya digunakan untuk badan jalan

raya, jalan kereta api, dan bendungan tanah.

gag:h\ﬂna8|
dan beban luar entukan penyebab saréa c

penanggulangan kelongsoran, maka diperlukan adanya pengkksiaifi tanah

www.itk.ac.id 13
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berdasarkan macam gerakan, mekanisme dan material yangaker8dapun
macam-macam gerakan tanah yaitu:

1. Aliran cepat (g#id flowage)

Pad rakan tanah jenis aliran, lal yang bergsiitat cepat

dan dapg

uti dengan kecepatan ma (hat. Umumnyaitpgdd

pada daeralerdoggl
bergerak, neas ini

materig yang jenuh air dan tg

Seda h ditinjau dari jenis mater

dapat menjadi :

a. A arth flow), material ya
b. ud flow), material
2. Ali rceep)
: lenis ini 4P K

idak dapgiadifrngan

berupa tanah.

berupa lumpur.

ecepatan dari material

hoya

pohon

ganghlunak serta
g yang dinygawa

a a

.u/= struktu

i tanah ini disebabkan OR an tarik yang diikuti
dengangerakan jatuhgbebas akibatsgravitasi yang, bergerak ideperial
tapah atau batuan lepas dari tebing curam dengan sedikit grangesau

tanpa terjadi pergeseran kemudian meluncur sebagianddestara seperti

atats menggelundung. R erjadi pada
pantai ya
: @ : erahndah'
sepanja rpmdah daait teempula

dan berpisah dari massa yang mantap. Material yang bergadang

www.itk.ac.id 14
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terlihat sangat cepat dan tiba-tiba atau dapat juga bergeraktladenis
gerakan ini dapat dibedakan menjadi:
a. Trandatio

Hide, jika bidang longsol cenderung datar atau sedikit

bergeloging. Kelongsoran ini terjafiarena adanya kekgetsar

yang da pada lapisan tanah yan \Vatasan. Benakdan tanah

lihat dari Gambar 2.1 di b

ini g

Gambaf 2.2 Rational Side
(Sumber Craig, 1989)

www.itk.ac.id 15
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‘\h[ Surface AL
Bidang gelincir €~=~-. ,_/f'/ G : :
/-" 7 Surface Slide
i 3 Bidang gelincir yang
T dangkal
./ o l”/ gKa

Gambar 2.3 Surfag
(Sumber Craig,

prjadi jika bidang ge Biletak jauh di bawah

)ah. Gerakan tang dilldapat terlihat dari

hwah ini:

eep Slid

a eralan & il , ) @teriad yang

o U e
antara

1. Topogm

dari dalam

Faktogfpenting yang™ain dari topegrafi adalah lereng. ngem@erupakan
salah satu’kenampakan penting di dalam bentang alam, k&amena dalam waktu

yang panjang mengalami revolusi, dimana material permukaa'riepadg dapat

a gravitasi (Pramumijo yo.ée
isun (2006) k

Iere

untuk Jatuh/terg
Kemiringan lereng lebih dari 20° (atau sekitar 40%) memii&tensi untuk

bergerak atau longsor, mesklpun lereng atau lahan yanggntidak selalu

www.itk.ac.id 16
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mempunyai potensi untuk longsor karena tergantung juga oletagoigeologi
yang menyusun lereng tersebut (Suranto,2006). Menurut Karn@@8ati) dalam

Priyono et al (2006)4ada 3 tipologi lereng yalg rentaratigh longsor, yaitu:

lereng yang tersug dialasbatahn atau tanah

oleh tumpukan tanah ge

yang lebih komyg reng yang tersusun oleh p

arfbgang miring searah
kemiringan le n lereng yang tersusun ol biab.
2. Kead Dy

Fakta

struktur geglt

yang mempengaruhi gerakan tadakaha
a (Tejalkaysan0?).
n tadalaha kontak
n, pertegisam dan
patahan. Za E pakan mengakibet@atan

batuan, umur geolo

Struktur gejos lempengaruhi terj

batuan das ypukan batuan,

an berku Dimy cmudahkan

e,y O
&)

tersier dar gl 3 s - [SRLISOran paling tinggi,
diikuti g F Pirok pas. EIEBsC DU LMumnya
kura . di tanah s W, plamikagga
renta A"—‘O-miﬁ“/ Osor bila terdap s -u-m-ﬂ)\’;‘ ardiyatmo,

2006). Sur0ome

lempung bergifat keras apabila kering_tapisbegitu terkepeepmnt menjadi licin

berpendapat bahwa bt Brlstone atau batuan

sehingga.memudahkan tanah yang ada atasnya untuk bergerak.
3. Karakteristik Tanah

' ah“mempunyai kepekaan g
dap longs

be
at

y

Barus (1999)
nyata terhadap longsoran. Tanah yang sudah berkembarggdtng berkembang

sepertitypic hapludults dantypic hapludalfs memberikan longsoran yang tinggi,

www.itk.ac.id 17
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sedangkan pada tanah yang muda sedikit dijumpai terjatingaoran. Terkait

dengan tekstur tanah lapisan yang terdiri dari tanalateat mengandung kadar

tanah liat tinggi setelg
1989). Hal tersel

dengan tektur Ig

tanah jenuh air akan beliséakgai peluncuran (Arsyad,
0 (2003) bahwa tgmas
pih Banidan mempunyai

Hiperlihatkan juga oleh S

g atau liat dengan keteba

sudut lereng iri 22° maka berpotensi u hgsorateaubila terjadi

hujan kareng
4, Cura

enjadi lembek.

Anca pngsor biasanya dim sim hujankéerjadi
ah hujan. Musim Y gihjangvadaayebabkan
jumlalr. bdsa itu

Qri-pori ik 4 hinggaditegtakan-

peningkata

terjadinya | di permukaa

mengakibatR

ka huja

rabakan dan

ey 18,
—imiilll ) D) gl O L5
yanowg B[]

dengan (

\\k { q g, sehingga
menimbu T P « periklim basplerti
INndone gl "’ pend qos~ SR <2y curah

huja ele

/ jan mené u\
e Mtan aliran per --ru-h

®akibat hujan dengan inte

hujan terhadap
tanalT«

1999). Disa

goran (Barus,

By tingghd@m deras
dalam waktuyang lama terjadi,peningkatamkadar air takiéiataya menurunkan
ketahanam material tanah/batuan dan peningkatan intensitas menyebabkan

terbentuknya bidang gelincir sebagai pemicu tanah Iongsof'a(aﬁmyjo dan

menw e @ d Wenaﬁ[&m B
tanaman/veget u ToRe

u kestabilag leada
kemiringan lereng besar. (Selby, 1993). Efek vegetasidaphkestabilan leren

adalah kompleks, tergantung pada kondisi lokal tanah, kedaldtaaniringan,

www.itk.ac.id 18
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lereng dan tipe vegetasi. Tutupan vegetasi dapat mengganggu &estetshg,
disamping oleh penambahan beban yang besar pada lereng pkioabuhan
vegetasi atau disebgldkan oleh gerakan anginfang menggedasi, dan kerja
ghan tanatugtlieja, 2007).

bahwa pembukaan hutan,

embantu membesarkan

akar tanaman yayg

Pramumijoyo ¢ arnawati (2001) menyat

penanaman g on yang tahunan dengan j3 Rlon taplat, pemotongan

tebing/lereng an dan pemukiman mer la aktivdassia yang

dijumpai di jadinya longsor. Penan pgan jenis tanaman

tahunan, mj pn durian, manggis d | |Sedagrean dengan

jarak tanange engakibatkan pej Qlbadapnmassa tanah.

Hal ini bera pabkan tanah pihgsor.

anan patir,

0 | g
/l de (.9 el Diba g
/ oft \ AP e Cl) ad D \
/ gng \ % pLigMalah negatif.
al gasleryeng akan
. . S giani ae tanah

terhi ’ “/r Oan berga \u\ e lereng yang
tanpa Vaels aksinya sangat wiss )y byla longsor

gakibatkan rkdregé,

Tanah ters

memp [ ada sh

clamatan banyak orang dd

membahaydr®

reaksi tekanaf air pori ini Sébaiknya diukurdenganpiaometer .

2.5 _Tegangan Efektif

880 e njelaskan bahwa tanah 0 apaiseig

e(On) yang mg gt andung

m nah kering
Ialu imuegkdi akibat

kompresi udara dalam pori-pori, dan terdapat suatu ruang kerabiadeptanah.

www.itk.ac.id 19
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Terzaghi 1987 (dalam Craig, 1989) mengemukakan prinsip tegangan efektif
yang didasarkan pada data hasil percobaan. Prinsip terseiy# berlaku untuk
tanah jenuh sempurg

h. Tegangategangan yanf berhubungan dengan prinsip -

prinsip tersebut ag

1. Tegangg

al tat(o) pada bidangi dalg hah, yaitu gaya per satuan

luas vj hnsmisikan pada arah no ang, dengan meapgangg
bahw dalah materialpadat saja gal).
2. Teka iW), yaitu tekanan air pg pori di antara partikel

partikd
3. Tegdme3 efektit() pada bid
dijald

akili tegangan yang

lalui kerangka

Hubungan da i atas ad

relatif a

PaLe : i Ainah .\ glisis-ankéipasitas
\J

/ g, dan 1 )0 Petaaiadin
Men¥ / > ardlyatmo

Plaaitu bahan
terjadi aR

binasi keadaan Kkrite ahdan tegangan
geser. Kuat geseitanal menurut (Hardiyatmo, 2002)=adalapedgaanan yang

dilakukan oleh butir-butir tanah teshadap desakan ataatari

O il

as | ereng

greng adalah pra flcanal i

aoc o 2N _terhan aYalalJa

kekuglan gesecaas QBT pada
dasarnya 0Pl el b yatektpeda bidang
miring. Benda akan tetap pada poSiSinya jika gaya penahandtgrbentuk oleh

gaya geser antara benda dan permukaan lereng lebih besatirikan dengan

www.itk.ac.id 2
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gaya gelincir T dari benda akibat gaya gravitasi. Sebaliknydsbakan tergelincir
jika gaya penahan R lebih kecil dibanding dengan gaya gelinSiecara skematik

terlihat pada Gamb .6. Secara matematis s@bilitas leegag diformulasikan

sebagai:

J\ngan Ben
(Sumber Yulikasari, 201

2.7.1 Faktor Keamanan »

alisis'stabilitas lereng adalah untuk BoT dari

yang

Dimana :

didefinisikan

FK = faktor keamanan

www.itk.ac.id 21
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T = tahanan geser

td = tegangan geser

Menurut teori Moj oulomb, tahanan geasér) o dapat dikerahkan tanah

sepanjang bida gsornya dinyatakan :

T=c+otan @ (2.4)

Dimana :

C =ko penahan

7] = suglt knahan

o = tegand rata-rata pada peg Digling longsor

Nilai c dan 4 e kuat g driglang longsornya.

Baesamaan g BN <8N a3 bidang

anh]éb

pTSONya ;

0P o N \ " oF P e radi AT
B . g’\’ « phingga parsama
menjadi
(2.6)
¥ + otan @, = (2.7)

Sekarang kita dapat mengetahuigparameter lain yang merubngangka
keamandn' tadi, yaitu angka keamanan terhadap kdtieslan angka keamanan

Jut ge‘sEz.'Dengan demikian Fe dan Fg da idefigisikan sebagai:

www.itk.ac.id
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Bilamana persamaan (2.6), (R.8an (2.9) dibandingkan adalah wajar bfla

menjadi sama dengaly, harga tersebut memberikan angka keamanan terhadap

kekuatan tanah, ataygika

c _ tan@

o tanoy (2.10)

Kita dapat mej
FK=Fc=Fgo (2.11)

Dengan
Fe = Fak pbada Komponen Kohesj
Fy = Fakt8 hda Komponen Gese
Pada umu keseimbangan lggapF 4, hal ini
menunjukka lisasi pada proporsi

RO Sama S€

Pl Sarkan pe

Tl

(Sumbe

2.8 Analjigis Stabilitasisereng

Dalam penelitian analisa™ stabilitas lereng ini" digunakan metode
keseimbangan bataki(nit Equilibrium Method, LEM).

terja 4 almgmglseran
berbentuk circular diasumsikdrertiak non-

circular (bisa juga planar) (Gouw dan Dave, 2012).

www.itk.ac.id
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Untuk menjelaskan metode ini perhatikan kemiringan seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 2.7 dibawah ini

- 5171 G

-); > ——T.‘% N ual
dimand s F yangnjukkan
permukags agsor dibagi menjadi

, . /r , ) b
bebe / flari setid () ga, adalah
posit r‘/ gsor yang "y Poagy san berada

Nerupadias slari

pada kuoN a dengan lereng m
irisan.

Dengan meninjau satu Saiuan tebal tegak lurus ikisan meliteeging
sepertl Gambar (2.7), gaya-gaya yang bekerja pada irisantte(igsan no. n)

pada Gambar (2. 8)Vh adalah-berat irisan.

asumsikan nol.
Gaya PrT, ‘ tapi kita dapat
membuat suatu asumsi pendek Nwa besarnya result@n di@niTn adalah
sama besar dengan resultan d@+1 danTn+1 dan juga garis-garis kerjanya

segaris (Braja M. W. itk-ac_ id

24
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i

plya Gaya Yang B ap Irisan

gSumber Dag

d Bishop
B dalam Haft

ang .h“._-‘j' (bm
&

a0, 2014 -

Phpunyai

AdaPStaiL EI!en MenuBighop

(Sumber Hardiyatmo, 2014)
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Persamaan kuat geser dalam tinjauan tegangan efektif yandg dapa

dikerahkan tanah, hingga tercapainya kondisi keseimbangan dDatagan

memperhatikan faktgf aman, adalah :

B/

c/ i
t=—+(0—-u

an normal total pada bidang

(2.12)

dengan ¢ adalah dan u adalah tekanan

air pori.

UntuK i, nilaili = 7 ai, yaitu gay ang dikerahkan tanah

pada bidang tuk keseimbangan bata itu :

cra;

Kondisi kes en dengan pug ir b tanah yang
akan longsd : jeser totg tal@apaar bidang

loggsor, dinya
4 (2.14)
dan 2.14

(2.16)

Dengan Ni” N1 — Ui al,"Selstitusi Persam@an 2.13 ké,Persamaan @apat
diperoleh, peréamaan : |

W; +X;—Xi+1—uja; cos aj—cra; sin aj [F N (2 17)

]Vl.'=

cos aj+sin aptan @ | F

Untuk penyederhanaan dianggap-Xi+1 = 0 dan dengan mengambil:

www.itk 4c.id o
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b;= a; cosa; (2.20)

Substitusi Persamagg2.19 dan 2.20 ke Persa

pan 2.18, dipersketmaan faktor

aman :
E=Nex b+ (W — u; a; )tan @]( )
=1 ! ! Lt cos Q tan @ / F) (2 21)
SiZT Wi sina '
dengan
F =
C =

m tanah efektif (g

aktor aman
ebih teliti. Untuk

memp el ' AV ' : } enentukan nilai
fung
= cos a;(1+t8 Tonumum (2.22)

Substitusi PeiSamaan 2:22ske Persamaam2#21,"maka akarfetipero

z; ex b+ (W - a;) tan w]( l) oo

i=n
Yiz1 Wisina;

www.itk.ac.id 27
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orizontal

gempa terkoreksi (gal)

Makapersamaan metode Bishop untuk kondisigempa adalaxj;éd;éierikut

Y (cby. sec an+ (W cos'ey, —b, (2 25)

Wn sina, +

Gempa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kestabitgndergan

meningkatkan nilai gaya penggeraknya. Getaran yang diakibatkagestgda akan
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mempengaruhi tekanan air pori dan tegangan efektif dalarh.t®&sapindahan
tanah selama gempa bumi menyebabkan momen inersia ysauigdasla lereng.

Amplitudo gelombangd diukur denggmeak groumd acceleration (PGA). PGA

gusaldtvertical acceleration
gl acceleration (PHA)
si Gengumeésia.

bekerja dalam dug
(PVA) dan arg
(Kramer, 199§

hh, yaitu arah vertical yand
zontal yang disebpeak hg
PGA dapat dilihat pada pg

2.10 Geos DPE/W 2018

Geo$th adalah sebuah pake

uk pemagiedaeknik

dan geo-lin ware ini melingk A SEEP/W, SIGMA/W,
QUAKE/W, \ CTRAN/W erintegrasi sgha
memungkin akan j duk ke produkamang

g 2 2012

Fitur ini cB

/

L L U
SLOPE/W o/, ' g g lisi s \ ara sedertreuraum
komplg / An sald piotmibasgan

batal Al o1 \ang g s, it tanah dan

beban picaslSBI 1 (1 dapat U0 B

terbatas, tegange

pori air yang
atis atau tegangan dinamik PaereeRedisibilan lereng serta
dapat juga dikombinasikai®dengan anpaliSis probabilistik (HidayahGtatia
2012). SeftwareGeoSiudio SLOPE/W 2018 sudah banyak“diaplikasikan pada
penelitian dan analisis kestabilan lereng, khususnya dengan mékggLSIope/W

rameter tanah yang h

2.11 Penédlitia
Terdapat beberapa penelitan terdahulu yang berupa Skripsi yéaky kaa

analisa dengan metode yang sama seperti dilihat padaZl4lsslbagai berikut :
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

Nama dan Tahun _

No o Hasl
Publikasi

1. Fita Ratna Tri

2016

uti Judul : Analisis Stabilit

Smplified Bishop Method St

Lereng Dengan Mengguna

psus Kelongsoran Ruas Ja

ng Kemala STA.263+6E
Bukit Barisan Selatan, Lal at

Batas Kota Liwa— Simpal

Hasil :
Nilai faktor aman (SF)
STA.263+650 untuk S

submerged sebesar 0,59

s stabilitas lergmapa
op Method kondisi
sebagian sebesar 0,
k metode diagagior

ondisi jenuh sebag

ondisi jenuh penuh g

bndisi submerged

pRear 0,306 penuh sebesar C

% an atbaxis V.8.2 kondisi
enuh sebad@ae

tietode dia
I jenuh sebagia

/ 1,028 g\. penuh sebesar 0

Faokan u .8.2 kondisi
/ erged sebesd AN sebesar |

Bn kondisi jenuh pY

Nilai faktor aman (S abilitas lergraga
STA.265+100 untuk SmoplifiedssBishop Method kondisi
submerged sebesar 0,98, kondisi jenuh sebagian sebesar 0,
kondisi jenuh penuh sebesar 0,44. Untuk metode diaGagior
kondisi submerged sebesar 1,184, kondisi' jenuh sebag
sebesar 0,462 .dan kondisi 4

dangkan untuk

gsarkan Metode Bishop Di [
Cisarua, Kabupaten Bogor

Hasil :
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Nama dan Tahun
No Hasl
Publikas

Hasil analisis stabilitas lereng menggunakan softwarstGeéio
SLOPE/W dengan metd

Bishop diperoleh nilai fal
keamanan lereng sebesar B, yang berarti lereng tidak
kondisi stabil karena Fk ntuk itu, masih diperlul
peningkatan kestabilan | tuk mencegah terjac

longsor.

Penguatan lereng dengaj pu meningkatkan sta
al adalah 3 m t&bar

gamanan 1,532. Peng!

lereng. Tinggi vertikal in

5 m, sehingga diperole}

ereng dengan bronj jgi 6 m dan lebar

jenghasilkan Fk by puling sebesar 5,461
adap gesepd s estabilan lereng de

Si brg g Jadi 1,562.

Andriyan Lereng Taggh VRO ggun:

hod |

imit Equilibrj

eS tanap
gan nilai 2,15-
ala 1-7 meter pada !
3F dan

4/ ecil.

ctakan akan me st g¥ hujan dan

B membentuk

membuat zona lemar P menjadi jenuh
mengakibatkan nilai faktor_keamanan lereng berkurang |
kondisissesudahhujan.

Pada lintasan 5 dan 6 sebelum dan sesu_dah hujan me

selisih nilai faktor keamanan lereng Sebesag 0.05 sedar

" 2018 Dan
pus Institut Teknolog
Kalimantan Balikpapan

Hasil :
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Nama dan Tahun
No Hasl
Publikas

Hasil analisis stabilitas yereng pada kondisi awal gean
lio dope/w 2018 diperoleh nilai
pg tidak aman pada data tan
0,87 dan SF terkecil C

menggunakarsoftware geod

faktor keamanarséfety factd
CL; dengan nilai SF te

Sedangkan hasil analisis lereng pada kondii

perhitungan manual deng shop method diperoleh
nilai faktor keamanarsgfet p tidak aman pada da

P2 dan SF terkecil 0,3

tanah Cl dengan nilai S|

Hasil analisis stabilitag & jkondisi setelakridin

getaran berupa bebg Heglin menggursakavare
eostudio slope/w 20
yang tidg
1,2

aktor keamanasaféty
inahy $engan nilai SF
dan tanah dehgan nilai
0,13. Sedaf@ki

Ectelah diberi

Falisis S 8 o\- menggunakéware
Sl 0 <opd

/

flalah sebesar &Y - ; BEWIggian 2 m.

N pntase penurur

Fiksi) faktor maksimum

Sedangkan hasil anali g perhitungan m

dengansimflified bishop method_diperoleh nilai prosentas
penurtunan (reduksi) faktor keamanasaféty factor) paling

maksimum adalah sebesar 19,31 % padaitanakeBaggian 2
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Tabel 2.5 Metode Penelitian yang Dijadikan Referensi

Air
No. I dentitas Penelitian Gempa . Plaxis Geosope Bishop Manual
or i

1. Fita Ratna Tri Aglli, 2016 v Vv N N
2. Mardianto Efd 2016 N N4
3. Andriyan 2017 N4
4. Putriyanj N N

(Sumber Pen

Pada erdahulu tentang ang flap stalblditeng dapat

dilihat pad tidak memasuk empa yang berpotensi
menurunka 2% pbr (SF), padahal ian berada pada zona
rawan ge \ PRin  itu 3 : penelitian yand tida
memperhituny dISlurtlﬂ!kD); dimana air

Riethafactor (SF)

am bantu kompute

digunaka

antara 2
ua kekurangan

Geog arena it
padaNe bagal dasar \ ) Nan penulis.

; ] _ug!
memudatddam

Sehingga Oekatan dalam hasi

memodelkan pemanganan,yang ideal dalambenbagairkendisi.

e N7

‘—2 V

www.itk.ac.id 33



	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Tanah
	2.1.1 Tanah Granuler
	2.1.2 Tanah Kohesif
	Tabel 2.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan AASHTO
	Tabel 2.2 Klasifiasi Tanah USCS

	2.2 Lereng
	2.3 Teori Kelongsoran
	Gambar 2.1 Translation Slide
	Gambar 2.2 Rational Slide
	Gambar 2.3 Surface Slide
	Gambar 2.4 Deep Slide

	2.3  Tekanan Air Pori
	2.5 Tegangan Efektif
	2.6 Kuat Geser Tanah
	2.7 Stabilitas Lereng
	Gambar 2.5 Keseimbangan Benda Pada Bidang Miring

	2.7.1 Faktor Keamanan
	Tabel 2.3 Hubungan Nilai Faktor Keamanan Lereng dan Intensitas Longsor

	2.8 Analisis Stabilitas Lereng
	2.8.1  Limit Equilibrium Method (LEM)
	Gambar 2.6 Permukaan Benda yang Dicoba
	Gambar 2.7 Gaya Gaya Yang Bekerja Pada Setiap Irisan

	2.8.2 Metode Bishop Disederhanakan (Simplified Bishop Method)
	Gambar 2.8 Gaya Pada Suatu Elemen Menurut Bishop
	Gambar 2.9 Kelongsoran Lereng Dengan Nilai Koefisien Gempa

	2.9 Beban Gempa
	2.10 Geostudio SLOPE/W 2018
	2.11 Penelitian Terdahulu
	Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu
	Tabel 2.5 Metode Penelitian yang Dijadikan Referensi



